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ABSTRAK 

 

Tesis ini merupakan penelitian terhadap model pre-canonical reading of the Qur’an 

dengan metode analisis teks al-Qur’an berbasis surat dan intertekstualitas yang ditawarkan oleh 

Angelika Neuwirth. Alasan penulis memilih pokok bahasan dan tokoh ini adalah: Pertama, 

Neuwirth adalah sarjana Barat yang didaku sebagai sarjana paling awal dalam penelitian al-

Qur’an secara akademis sehingga pemikirannya bisa dijadikan sebagai salah satu titik signifikan 

untuk memandang pergeseran paradigma kajian al-Qur’an sarjana Barat dari polemis-ideologis 

kepada akademis-dialogis yang bermula sejak tahun 1980-an. Kedua, pembacaan al-Qur’an pra-

kanonisasi memberikan sudut pandang baru terhadap komposisi al-Qur’an dan adanya materi-

materi teks lain dalam al-Qur’an yang semula dipandang secara peyoratif oleh para sarjana Barat 

awal. Ketiga, pembacaan ini memberikan nuansa yang berbeda kepada kajian berbasis surat 

yang sejak abad ke-20 menemukan massifitasnya di kalangan sarjana Muslim. Atas latar 

belakang di atas, pertanyaan utama yang ingin dijawab dalam penelitian adalah bagaimana 

metode analisis teks al-Qur’an yang ditawarkan Neuwirth. Jawaban dari pertanyaan tersebut 

selanjutnya mengarah kepada relevansi tawaran Neuwirth ini bagi kesarjanaan al-Qur’an. 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan pendekatan historis-filosofis 

dengan metode deskriptif-interpretif. Pendekatan pertama penulis gunakan untuk menelusuri 

studi berbasis surat dan intertekstualitas dalam sejarah kesarjanaan Muslim dan Barat untuk 

kemudian dituangkan dengan metode deskriptif. Data ini kemudian digunakan sebagai kerangka 

untuk membaca pemikiran Neuwirth. Pendekatan kedua, dengan metode interpretif, penulis 

gunakan untuk menggali gagasan Neuwirth tentang al-Qur’an dan bagaimana dia memberikan 

tawaran pembacaan al-Qur’an berangkat dari konsepnya tentang al-Qur’an, termasuk posisinya 

di hadapan kecenderungan kajian yang sama dan relevansinya bagi studi al-Qur’an.  

Hasil penelitian ini adalah: Pertama, studi berbasis surat berangkat dari kesadaran tentang 

komposisi al-Qur’an. Di kalangan sarjana Barat awal, komposisi ini menjadi sasaran kritik al-

Qur’an alih-alih menggunakannya sebagai titik berangkat analisis. Di kalangan sarjana Muslim 

dan sarjana Barat belakangan, model kajian berbasis surat ini beragam, ada yang berangkat dari 

kesatuan al-Qur’an berada dalam al-Qur’an tarti>b mus}h}a>fi, tarti>b nuzu>li>, atau kajian surat secara 

mandiri. Sedangkan, kajian intertekstualitas berangkat dari fakta adanya materi teks lain dalam 

al-Qur’an. Sarjana Barat awal memberikan penilaian yang miring terhadap fakta ini –paradigma 

borrowing. Belakangan, seiring perkembangan kritisisme sastra dan historis, termasuk di 

dalamnya intertekstualitas, fenomena ini tidak lagi dilihat dengan negatif. 

Kedua, Konsep al-Qur’an Neuwirth berangkat dari pembedaannya terhadap al-Qur’an pra-

kanonisasi yakni al-Qur’an yang hidup pada masa Nabi dengan al-Qur’an post-kanonisasi yakni 

al-Qur’an yang telah dikodifikasi sebagai mushaf. Kodifikasi, menurutnya, telah menjadikan 

karakter al-Qur’an yang pertama mati. Untuk meghidupkan al-Qur’an yang ‘mati’ ini, Neuwirth 

memberikan tawaran untuk melakukan pre-canonical reading of the Qur’an dengan melakukan 

analisis struktur mikro terhadap surat sebagai unit tuturan yang digunakan oleh Nabi pada masa 

lahirnya al-Qur’an. Selanjutnya, Neuwirth mendudukkan al-Qur’an bersama dengan teks-teks 

lain yang diasumsikannya mengitari al-Qur’an pada masa kelahirannya yakni teks Yahudi, 

Kristen, puisi Arab dan retorika Yunani dan melakukan kajian intertekstualitas terhadapnya. 

Tawaran Neuwirth ini, sebagai gabungan dari pendekatan sastra-historis, dalam hemat penulis 

telah berhasil menghidupkan al-Qur’an, memberikan warna pada kajian berbasis surat dan 

intertekstualitas. Selain itu, dengan pembacaannya ini, Neuwirth telah membantah pandangan 

sarjana Barat awal tentang al-Qur’an di atas. Pembacaan pra-kanonisasi ini kemudian bisa 

dijadikan sebagai inspirasi untuk melakukan reposisi al-Qur’an dan dialog antar kitab suci. 

 

Kata Kunci: pre-canonical reading of the Qur’an, analisis struktur mikro, diakronis, analisis 

berbasis surat, intertekstualitas. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber dari 

pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543 b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, 

sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai 

berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ث

 sa S| es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ha H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

 zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es ش

 syin Sy es dan ye ش

 sad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 dad D} De (dengan titik di bawah) ض

 ta T} Te (dengan titik dibawah) ط
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 za Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ى

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a-i ي  

 Fathah dan Wau Au a-u و  

 

Contoh : 

 haula  -----  حول     kaifa  ----  كيف
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c. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas ا  

 Fathah dan ya A A dengan garis di atas ي  

 Kasrah dan ya I I dengan garis di atas ي  

 Dammah dan wau u U dengan garis di atas و  

 

 

Contoh : 

 qi>la ----  قيل         qa>la ----  قال  

 yaqu>lu ----  يقول         rama ----  رهي

 

3. Ta marbutah 

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang   "ال"  ("al-"), dan 

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh : 

 raud}atul at}fa>l, atau raud}ah al-at}fa>l -------  روضت الاطفال

الودينت الونورة      ------- al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah   

                                    al- Munawwarah 

  Talh}atu  atau Talh}ah     ------------   طلحت

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik 

ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

 nazzala ------ نسل

 al-birru ------- البر
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5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang  "ال" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung "-

", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf syamsiyyah. 

Contoh : 

 al-qalamu --------  القلن

 al-syamsu ------ الشوص

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf 

kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan 

dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf  kapital, 

kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh : 

 Wa ma Muhammadun illa rasul-----  وهاهحود الارضول

 

 

 

 

 



 

xv 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL  ...........................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN  .............................................................................ii 

PENGESAHAN DIREKTUR .............................................................................iii 

PERSETUJUAN TIM PENGUJI .......................................................................iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING  .........................................................................v 

MOTTO  ...............................................................................................................vi 

PERSEMBAHAN  ...............................................................................................vii 

ABSTRAK ............................................................................................................viii 

KATA PENGANTAR  .........................................................................................ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ...............................................xi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................xv 

 

BAB I 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN ...............................................................................................................  
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................................................  

B. Rumusan Masalah  ...........................................................................................................  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ..................................................................................  

D. Telaah Pustaka ..................................................................................................................  

E. Metodologi Penelitian ......................................................................................................  

F. Sistematika Pembahasan .................................................................................................  

1 

1 

8 

9 

9 

14 

17 

 

BAB II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STUDI AL-QUR’AN BERBASIS SURAT DAN 

INTERTEKSTUALITAS DALAM SEJARAH 

KESARJANAAN MUSLIM DAN BARAT .................................................................. 2 

A. Studi al-Qur’an Berbasis Surat .......................................................................................  

1. Pandangan Sarjana Barat Awal terhadap Komposisi al-

Qur’an ...........................................................................................................................  

2. Naz{m dan Muna>sabah sebagai Emrio Kajian Berbasis Surat ...............................  

3. Penafsiran al-Qur’an Berbasis Surat di Kalangan Sarjana 

Muslim dan Barat ........................................................................................................  

B. Studi Perbandingan al-Qur’an dan Bibel: Sebuah Perjalanan 

Menuju Intertekstualitas ..................................................................................................  

1. Sebelum tahun 1800 M ...............................................................................................  

2. Tahun 1800 - 1950 M .................................................................................................  

3. Tahun 1970 M - Sekarang ..........................................................................................  

 

 

20 

21 

 

22 

23 

 

31 

 

59 

62 

67 

72 

 

BAB III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANGELIKA NEUWIRTH DAN PANDANGANNYA 

TENTANG AL-QUR’AN DAN STUDI AL-QUR’AN  ..............................................  
A. Angelika Neuwirth dan Proyek Corpus Coranicum ....................................................  

B. Konsep al-Qur’an .............................................................................................................  

1. Al-Qur’an pra-Kanonisasi (al-Qur’an) dan post-Kanonisasi 

(Mushaf) ........................................................................................................................  

2. Al-Qur’an sebagai Bagian dari Tradisi Late Antiquity ..........................................  

C. Pandangan terhadap Studi al-Qur’an di Kalangan Sarjana 

Muslim dan Barat  ...........................................................................................................  

1. Studi al-Qur’an di Kalangan Sarjana Muslim .........................................................  

2. Studi al-Qur’an di Kalangan Sarjana Barat..............................................................  

 

83 

83 

97 

 

97 

116 

 

127 

128 

131 



 

xvi 

 

 

BAB IV METODE ANALISIS TEKS AL-QUR’AN ANGELIKA 

NEUWIRTH  .......................................................................................................................  
A. Pre-Canonical Reading of the Qur’an: Analisis Struktur Mikro 

Teks dengan Pendekatan Sastra-Sejarah .......................................................................  

1. Analisis Berbasis Surat ...............................................................................................  

2. Intertekstualitas ............................................................................................................  

B. Pembacaan terhadap Pre-Canonical Reading of the Qur’an .....................................  

1. Analisis Berbasis Surat dan Intertekstualitas Angelika 

Neuwirth di Hadapan Kecenderungan Analisis yang Sama 

dalam Sejarah Kesarjanaan Muslim dan Barat ........................................................  

2. Reposisi al-Qur’an .......................................................................................................  

3. Membuka Pintu Dialog Antar Kitab Suci ................................................................  

 

140 

 

140 

154 

177 

196 

 

 

196 

201 

213 

BAB V A. Kesimpulan .......................................................................................................................  

B. Saran ..................................................................................................................................  

215 

218 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ..................................................................................220 

DAFTAR PUSTAKA  ..........................................................................................233 

BIOGRAFI PENULIS  ........................................................................................248 

 



1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kitab yang memiliki sisi tak berbatas, hingga metode 

atau pendekatan apapun yang pernah disematkan kepadanya untuk menguak 

makna dan mengkaji dirinya tidak pernah dirasa cukup. Penafsiran al-Qur‟an 

tak berhenti sejak kelahirannya hingga saat ini. Dalam berbagai literatur 

ulumul Qur‟an telah dicatatkan, al-Qur‟an telah ditafsirkan dengan metode 

tah}li>li>, ijma>li>, muqaran, maud{u>’i >1 dengan pendekatan atau corak yang 

merentang dari fikih, filosofis, sastra dan sosial, sufi, teologis hingga sains.
2
 

Susunan al-Qur‟an memiliki latar belakang yang unik. Al-Qur‟an yang 

ada di tangan kita sekarang ini tidak disusun berdasarkan kronologi turunnya 

tapi berdasarkan susunan baru, terdiri dari 114 surat yang di kalangan Muslim 

diyakini urutannya merupakan petunjuk nabi, selain ada yang menyatakan itu 

adalah hasil ijtihad sahabat.
3
 Dalam sejarah ulumul Qur‟an, misteri di balik 

susunan al-Qur‟an ini telah mengundang sarjana Muslim untuk melakukan 

pengkajian mendalam sehingga melahirkan ilmu yang dikenal dengan naz}m 

ataupun muna>sabah yang meneliti bagaimana hubungan-hubungan ayat dalam 

                                                           
1
 Abu Hay al-Farmawi, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maudu’i> (Kairo: al-H{ad{arah al-

‘Arabiyah, 1977), hlm. 17. 

2
 Lihat Muh{ammad H{usain al-Z|ahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Juz II (Kairo: Da>r al-

Kutub al-H{adis|ah, 1976), hlm. 496. 

3
 Keterangan lebih lengkap lihat di bab II. 
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surat, atau antara surat dalam al-Qur‟an. Di tangan sarjana Barat awal, fakta 

ini melahirkan kesimpulan bahwa al-Qur‟an adalah kitab yang acak, tidak 

sistematis dan tidak memiliki koherensi.
4
 

Atas fakta ini, mengikuti pernyataan Mustansir Mir, segala metode dan 

pendekatan yang pernah disematkan dalam penafsiran al-Qur‟an belumlah 

mampu memberikan perhatian yang serius terhadap susunan al-Qur‟an ini, 

atau meskipun memberikan perhatian, tidaklah sampai memberikan 

konsekuensi signifikan secara hermeneutis.
5
 Sebagian besar penafsiran al-

Qur‟an dengan metode tah}lili> dan ijmali> bersifat linier-atomistik yakni hanya 

sebatas hubungan antar ayat per ayat.
6
 Sedangkan metode maudu>’i >7 memang 

                                                           
4
 Penulis sengaja memilih istilah sarjana Barat ketimbang orientalis sebagai upaya untuk 

memberikan sudut pandang yang lebih akademis dan ilmiah, tanpa melupakan kritisisme, terhadap 

pencapaian mereka, alih-alih sebagai upaya polemis dan ideologis. 

5
 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an: A Study of Islahi’s Concept of Nazm in 

Tadabbur-i Qur’an (Washington: American Trust Publications, 1986), hlm. 3. Dalam sejarah 

kajian al-Qur‟an, masalah ini bukan sama sekali tidak mendapat perhatian. Perhatian terhadap 

susunan al-Qur‟an dari segi hubungan kata-makna melahirkan tema naz}m al-Qur‟an. Di tangan 

beberapa sarjana Muslim yang dekat dengan pendekatan sastra, bahkan ini menjadi salah satu 

aspek kemu‟jizatan al-Qur‟an, misalnya al-Khattabi, al-Baqillani, al-Jurjani dan al-Zamakhsyari. 

Lihat Mir, Coherence in the Qur’an, hlm. 11-16. Al-Ra>zi juga termasuk melahirkan karya tafsir 

yang memberikan perhatian terhadap susunan al-Qur‟an. Termasuk, beberapa penulis kitab ulumul 

Qur‟an semisal al-Zarkasyi dengan menggunakan term muna>sabah. Namun demikian, menurut 

Mir, sifat hubungan yang berhasil diungkap masih bersifat linier. Lihat Mir, Coherence in the 

Qur’an, hlm. 17-19. 

6
 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an, hlm. 1. Bandingkan dengan Mustansir Mir, 

“The Sura as a Unity: a Twentieth Century Development in Qur‟an Exegesis” dalam G.R. 

Hawting dan Abdul-Kader A. Shareef, Approaches to the Qur’an (London and New York: 

Routlegde, 1993), hlm. 219. 

7
 Pengertian maud{u>’i > atau tematik yang penulis maksud di sini adalah pengertian umum, 

bukan maud{u’i -nya Muhammad al-Ghazali yang didefinisikan sebagai tematis surat sebagaimana 

disebutkan dalam kitabnya Nah}wa Tafsi>r al-Maud{u>’i > li Suwar al-Qur’a>n al-Kari>m (1995). 

Pengertian tafsir tematik yang dalam pembahasan kali ini dalam term al-Ghazali adalah al-tafsi>r 
al-maudi’i >. Lihat Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar (Yogyakarta: Elsaq 

Press, 2005), hlm. 20. 
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tidaklah mendasarkan pada susunan yang ada dalam mushaf, tapi mengambil 

ayat-ayat yang terkait dengan bahasan tertentu.
8
 

Menurut Mir, apresiasi terhadap susunan al-Qur‟an yang ada sekarang, 

dengan surat sebagai unit-unitnya, baru mendapat perhatian yang lebih besar 

dalam studi penafsiran al-Qur‟an sejak abad ke-20. Penafsiran yang 

menggunggulkan corak demikian menonjol pada misalnya karya As }raf ‘Ali 

S|anafi> (1863-1943), Sayyid Qut}b (1906-1966), Muhammad ‘Izzat Darwaza 

(karyanya diterbitkan tahun 1962), Muh{ammad H{usain T{abat}abai (1903-

1981), H{ami>d al-Di>n al-Farah}i> (1863-1930) dan muridnya Is}la>hi> (karyanya 

Tadabbur-i Qur’an terbit tahun 1980).
9
 Para sarjana ini melakukan tafsir al-

Qur‟an dengan berdasar pada susunan yang ada sekarang dan membangun 

kohesi dan koherensi antara ayat atau kelompok ayat dalam surat (surah as 

unity) dan al-Qur‟an secara keseluruhan (surahs as unity). Apa yang mereka 

lakukan ini memberikan pencapaian yang melampaui sarjana Muslim klasik 

yang bersifat linier-atomistik menjadi organik-holistik.
10

 Salah satu penelitian 

terbaru dalam kajian ini dilakukan oleh Salwa M. S. el-Awa. Melanjutkan 

                                                           
8
 Sebagaimana ditawarkan oleh misalnya, Amin al-Khulli dan Abu Hayy al-Farmawi. 

Lihat Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesa, hlm. 19 dan  Abu Hayy al-Farmawi, 

Al-Bidaya>h fi> al-Tafsi>r al- Maud{u>’i >, hlm. 49-50.Bahkan, dalam hemat penulis, dalam praktiknya, 

ada kecenderungan tafsir tematik yang tidak memperhatikan hubungan ayat-ayat secara 

kronologis. Jika dalam konsepnya lihat misalnya tawaran Hasan Hanafi tentang langkah kerja 

tafsir tematik. Hasan Hanafi sama sekali tidak menyinggung bagaimana konteks ayat yang disitir 

dalam surat. Langkah Hanafi ini lebih menekankan pada tujuan untuk menggali pesan al-Qur‟an 

tentang tema tertentu untuk konteks kekinian dan kedisian. Lihat Hasan Hanafi, “Method of 

Thematic Interpretation of the Qur‟an” dalam Stafan Wild, The Qur’an as Text (London: E.J. Brill, 

1996), hlm. 203-205. 

9
 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an, hlm. 19-24. Bandingkan dengan Mustansir 

Mir, “The Sura as a Unity”, hlm. 213-217. 

10
 Mustansir Mir, “The Sura as a Unity”, hlm. 219. 
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Mir, el-Awa dalam penelitiannya mendedahkan adanya kekurangan secara 

metodologis dalam kajian ini. Dengan pendekatan linguitik dan sastra, el-Awa 

mencoba menawarkan basis metodologis yang lebih obyektif terhadap metode 

sarjana terdahulu yang menurutnya masih intuitif dalam menentukan 

hubungan-hubungan dalam sebuah surat.
11

 

Begaimanapun demikian, kajian tentang susunan al-Qur‟an mus}ha>fi> ini 

tidaklah menjadi milik sarjana Muslim saja. Sarjana Barat juga memiliki andil 

di dalamnya. Kajian ini masuk ke dalam pendekatan sastra terhadap al-Qur‟an 

yang mulai bersinar di kalangan sarjana Barat terutama sejak tahun 1980. 

Sejak masa ini kajian sarjana Barat terhadap al-Qur‟an menemukan spiritnya 

yang lebih dialogis dan akademis ketimbang skeptis, apologetis dan polemis 

seperti sebelum-sebelumnya. Stefan Wild, Issa J. Boullata, dan Jane Dammen 

McAuliffe, misalnya, telah melakukan self-kritik atas paradigma para 

pendahulu mereka. Mereka, dengan ungkapan yang senada menyatakan bahwa 

kajian kekinian terhadap al-Qur‟an sudah tidak masanya lagi mempertanyakan 

orisinalitas dan historisitasnya akan tetapi langsung kepada teks terberi 

tersebut dengan mengganggapnya sebagai teks sastra dan karenanya didekati 

dengan pendekatan sastra,
12

 atau dalam bahasa Nasr Hamid Abu Zaid bergeser 

                                                           
11

 Lihat lebih lanjut dalam disertasi el-Awa yang telah diterbitkan menjadi buku, Salwa 

M.S. el-Awa, Textual Relations in the Qur’an: Relevance, Coherence and Structure (London dan 

New York, 2006), hlm. 21 dan 24. 

12
 Stefan Wild dalam pengantar buku The Qur’an as Text menyatakan: 

However, if I am not mistaken, there has been a definite and irrevocable shift of attention in the 

last decades. The new interest is devoted to the Qur‟an as a textual corpus regardless of its 

scriptural prehistory. The question of Jewish, Christian, or other influences belongs clearly to the 

prehistory of the Qur‟an, as does the problem of the redaction of its text…This new interest is 

linked to a certain general hermeneutical wariness, to a new interest in literary forms and 
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dari paradigma “the genesis of the Qur’an to the paradigm of textus 

receptus’.
13

 Bahkan sejak saat itu, muncul beberapa karya bersama yang turut 

menandai pergeseran paradigma sarjana Barat terhadap al-Qur‟an ini.
14

 

                                                                                                                                                               
structures, to the development of semantics, semiotics and textual linguistics, to the theory of 

discourse, and possibly to other international academic currents. 

Lihat Stefan Wild, “Preface”, dalam Stafan Wild, The Qur’an as Text (London: E.J. Brill, 1996), 

hlm. viii-ix. 

Dengan ungkapan yang senada, Boullata menuturkan: 

“The literary structures of the Qur‟an are not ornamental elements in it that can be dispensed with; 

they are part and parcel of its meaning and without the meaning is lost. It is therefore, incumbent 

that the text of the Qur‟an be studied in its integrity as canonically received and as universally 

accepted by Muslims, and that scholarly efforts to reconstruct its text in accordance with a putative 

origin be disregarded for this purpose. The validity of historical-critical approaches to the origin of 

the Qur‟an is not at issue here but these approaches do not directly serve the aim of this book.”  

Lihat Issa J. Boullata, “Introduction” dalam Issa J. Boullata (ed.), Literary Stuctures of Religious 

Meaning in the Qur’an (Richmond: Curzon Press, 2000), hlm. ix-xii. Bandingkan dengan Jane 

Dammen McAuliffe, “Preface”, dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur'an Vol 

1 (Leiden: E.J. Brill, 2001), hlm. iii. 

13
 Nasr Hamid Abu Zaid, Rethinking the Qur’an: Towards a Humanistic Hermeneutics 

(Amsterdam: Humanistics University Press, 2004), hlm. 10. 

14
 Salah satu hal signifikan yang menandai kecenderungan ini adalah terbitnya beberapa 

buku antologi bersama sarjana Barat dan Muslim. Terbitnya buku-buku ini menunjukkan telah 

adanya keterbukaan untuk berdialog ketimbang berdebat, dan karenanya lebih bersifat akademis. 

Buku tersebut misalnya, Abrew Rippin (ed.), Approaches to the History of the Interpretation of the 

Qur’an (Oxford: Clarendon Press, 1988); G.R. Hawting dan Abdul-Kader A. Shareef (ed.), 

Approaches to the Qur’an (London dan New York: Routledge, 1993); Stafan Wild, The Qur’an as 

Text (London: E.J. Brill, 1996); Issa J. Boullata (ed.), Literary Stuctures of Religious Meaning in 

the Qur’an (Richmond: Curzon Press, 2000); Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the 

Qur'an Vol 1-5 (Leiden: E.J. Brill, 2000-2006); Jane Dammen McAuliffe (ed.), The Cambridge 

Companion to the Qur’an (Cambridge: Cambridge University Press, 2006); Andrew Rippin (ed.), 

the Blackwell Companion to the Qur’an (Oxford: Blackwell Publishing, 2006); Angelika 

Neuwirth, Nicolai Sinai dan Michael Marx (ed.), The Qur’an in Context: Historical and Literary 

Investigations into the Qur’anic Milieu (London: E.J. Brill, 2010), dan jurnal berkala yang terbit 

sejak tahun 1998 hingga sekarang, Journal of Qur’anic Studies. Bersama kecenderungan baru ini, 

bukan berarti pendekatan yang polemis terhadap al-Qur‟an sama sekali hilang. Fakta ini bisa 

dilihat pada misalnya karya Cristopher Luxenberg, Die Syro-Aramaische Lesart des Koran: eine 

Entschlusseng der Koransprache (Berlin: Das Arabische Buch, 2000). Namun, karena sedikitnya 

fenomena demikian, bahkan sarjana Barat sendiri pun banyak yang mengkritik paradigma ini, 

kajian akademis dan dialogis tetaplah menjadi aksentuasi dari masa-masa ini. Tentang kritik 

terhadap Luxenberg, lihat Lihat Angelika Neuwirth, “Orientalism in Oriental Studies?: Qur‟anic 

Studies in Case” dalam Journal of Qur’anic Studies, Vol. IX, Issue 2, 2007, hlm. 120-122. 

Bandingkan dengan M. Nur Kholis Setiawan, “Orientalisme al-Qur‟an”, hlm. 21. 
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Angelika Neuwirth, seorang profesor sastra Arab Universitas Berlin 

yang menggeluti kajian teks al-Qur‟an, melalui bukunya Studien zur 

Komposition der Mekkanischen Suren (1981), dianggap sebagai sarjana Barat 

garda depan dari kajian pendekatan sastra ini, lebih khusus lagi tentang 

pendekatan berbasis surat.
15

 Dalam buku ini, Neuwirth melakukan analisis 

terhadap bentuk dan struktur surat Mekkah dalam rangka mengetahui proses 

perkembangan wahyu –sebuah penyempurnaan terhadap kerja Theodor 

Noldeke. Neuwirth mendasarkan analisisnya kepada surat sebagai sebuah 

kesatuan. Pada perkembangan pemikirannya, Neuwirth semakin mengentalkan 

pendekatannya terhadap surat tidak hanya kepada pendekatan sastra tapi juga 

historis. Dia meyakini bahwa surat adalah unit kecil yang menyimpan proses 

komunikasi pada masa kelahirannya sekaligus sebagai unit integral yang 

terjamin secara redaksionalnya sebagai teks sastra.
16

 Untuk ini, dia 

menawarkan pre-canonical reading of the Qur’an dengan melakukan analisis 

struktur mikro teks, sebuah upaya untuk menggali bagaimana „sepak terjang‟ 

al-Qur‟an pada masa lahirnya dengan berpijak kepada surat yang ada dalam 

textus receptus termasuk bagaimana dia merespon tradisi-tradisi lain yang ada 

pada masa itu terutama teks-teks yang ada di sekitarnya dalam konteks Late 

Antiquity–kajian intertekstualitas. 

                                                           
15

 Lihat misalnya Stefan Wild, “Preface”, hlm. ix; Boullata, “Literary Structures of the 

Qur‟an” dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur'an, Vol. 3 (Leiden: E.J. Brill, 

2003), hlm. 196.; Neal Robinson, Discovering the Qur’an: a Contemporary Approaches to a 

Veiled Text (London: SCM Press, 1996), hlm. 2.; Daniel A. Madigan, The Qur’an’s Self-Image: 

Writing and Authority in Islam’s Scripture (Princeton dan Oxford: Princeton University Press, 

2001), hlm. 87. 

16
 Neuwirth, “Form and Structure of the Qur‟an” dalam Jane D. McAuliffe (ed.), 

Encyclopaedia of the Qur'an, Vol. 2 (Leiden: E.J. Brill, 2002), hlm. 246. 



7 
 

 

Kajian Neuwirth ini benar-benar menandai pergeseran yang signifikan 

dalam studi sarjana Barat terhadap al-Qur‟an. Dengan model analisis teks 

yang demikian, Neuwirth telah melampaui pendahulunya yang sampai pada 

kesimpulan bahwa al-Qur‟an tidak sistematis dan acak, karena dia justru 

mendasarkan kajiannya pada surat sebagai integral literary units.
17

 Rippin 

menyatakan dalam reviewnya terhadap buku Neuwirth yang pertama bahwa 

buku ini benar-benar merupakan sebuah „pembelaan‟ terhadap al-Qur‟an dari 

wacana-wacana miring tentang komposisi al-Qur‟an yang dianggap sebagai 

clumsy fashion seperti yang dinyatakan oleh Golziher dan sarjana Barat 

awal.
18

 Selanjutnya, dengan kajian intertekstualitas, „keterpengaruhan‟ Bibel 

terhadap al-Qur‟an tidak dilihatnya dalam kaca mata penjiplakan tapi justru 

sebagai keunikan dan efektivitas al-Qur‟an dalam menyampaikan pesannya. 

Dengan ini pula, historisitas yang diancangkan Neuwirth tidaklah terjerembab 

pada pertanyaan asal-usul sebagaimana dikritik Wild, Boullata dan Abu Zaid 

di atas, tapi historisitas yang lebih dalam rangka menggali konteks al-Qur‟an. 

Di sisi lain, tepat di titik inilah tawaran analisis teks Neuwirth yang 

berbasiskan surat menampakkan karakteristik yang berbeda dengan kajian 

sarjana Muslim di atas. Dengan pre-canonical reading, Neuwirth memberikan 

warna, rasa dan pendekatan baru dalam memandang al-Qur‟an secara umum 

                                                           
17

 Neuwirth, “Structure and the Emergence”, dalam Andrew Rippin (ed.), the Blackwell 

Companion to the Qur’an (Oxford: Blackwell Publishing, 2006), hlm. 147.; Neuwirth, 

“Referentiality and Textuality in Surat al-Hijr: Some Observations on the Qur‟anic “Canonical 

process” and the Emergence of a Community” dalam Issa J. Boullata (ed.), Literary Stuctures of 

Religious Meaning in the Qur’an (Richmond: Curzon Press, 2000), hlm. 164. 

18
 Rippin, “Book Review: Studien zur Komposition der Mekkanischen Suren by Angelika 

Neuwirth”, Bulletin of the School of Oriental and African Studies, Vol. 45, No. 1, 1982, hlm. 149. 
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dan surat secara lebih khusus. Al-Qur‟an dengan surat sebagai unitnya dilihat 

sebagai sesuatu yang cair, hidup dan dekat dengan para audiennya yang 

berbeda dengan gagasan umumnya sarjana Muslim yang berangkat dari al-

Qur‟an hasil kodifikasi. Pintu inilah yang hendak penulis masuki lebih dalam 

dalam penelitian ini. Lebih-lebih Mir, el-Awa dan Issa J. Boullata menyatakan 

bahwa kajian penafsiran berbasis surat masih membutuhkan eksplorasi lebih 

lanjut.
19

 Apalagi, sebagaimana dinyatakan di muka, Neuwirth adalah seorang 

sarjana Barat pertama yang memberikan ruh baru pada kesarjanaan al-Qur‟an 

di Barat di mana gagasannya pasti memberikan dinamika dan pengaruh pada 

kesarjanaan Barat secara umum. Terlebih, sejak tahun 2007, Neuwirth 

semakin berserius dengan fokus kajiannya dengan menggandeng beberapa 

sarjana muda membidani sebuah proyek penelitian, Corpus Coranicum, 

dengan literary-historical reading of the Qur’an dan intertekstualitas sebagai 

bagian dari proyek mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dicari 

jawabannya dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana diskursus analisis teks berbasis surat dan intertekstualitas di 

kalangan sarjana Barat dan Muslim? 

2. Bagaimana pandangan Angelika Neuwirth tentang al-Qur‟an dan studi al-

Qur‟an? 

                                                           
19

 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an, hlm. 115-116.; Salwa M.S. el-Awa, Textual 

Relations in the Qur’an, hlm. 163.; Issa J. Boullata, “Literary Structures of the Qur‟an”, hlm. 196. 
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3. Bagaimana metode analisis teks al-Qur‟an yang ditawarkan Angelika 

Neuwirth dan relevansinya bagi kesarjanaan al-Qur‟an? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah: 

1. mendeskripsikan model analisis teks berbasis surat sebagai satu unit 

integral dan intertekstualitas di kalangan sarjana Muslim dan Barat. 

2. mengeksplorasi pandangan Angelika Neuwirth tentang al-Qur‟an dan studi 

al-Qur‟an. 

3. menguraikan bagaimana metode analisis teks al-Qur‟an Angelika 

Neuwirth dan menggali relevansinya bagi kesarjanaan al-Qur‟an. 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

1. menambah khazanah dan informasi terutama yang berkaitan dengan 

perkembangan kesarjanaan Barat kekinian dalam studi al-Qur‟an. 

2. memperkaya kajian al-Qur‟an berbasis surat sebagai satu unit integral 

yang sedang berkembang dalam kesarjanaan al-Qur‟an terutama dari aspek 

metodologis dan praksis. 

3. menambah informasi tentang historisitas al-Qur‟an terutama terkait kajian 

intertekstualitas terhadap al-Qur‟an. 

  

D. Telaah Pustaka 

Untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan kajian terhadap 

pemikiran Angelika Neuwirth, peneliti telah melakukan pra-penelitian 
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terhadap sejumlah literatur. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah ada 

penelitian dengan tema kajian yang sama atau belum, sehingga nantinya tidak 

terjadi pengulangan yang mirip dengan penelitian sebelumnya. 

Bukan hal yang mudah menelusuri apa saya yang telah para sarjana lain 

kaji dari sosok Angelika Neuwirth sebagai akibat dari keterbasan akses yang 

dimiliki penulis. Akan tetapi, dari penelusuran kepustakaan yang penulis 

lakukan, penulis bisa mengelompokkan ulasan atau kajian para sarjana lain ke 

dalam tiga kelompok. 

Pertama, ulasan berbentuk review buku. Andrew Rippin bisa dibilang 

sebagai orang pertama yang mengapresiasi karya Neuwirth lewat sebuah 

artikel pendek berisi review bukunya. Rippin termasuk sarjana yang sangat 

setia memperhatikan perkembangan karya Neuwirth. Setahun setelah karya 

pertama Neuwirth, Studen zur Komposition der Mekkanishen Suren, 

dipublikasikan, Rippin menulis sebuah review terhadapnya. Di sini, Rippin 

mengkritisi pemikiran Neuwirth yang sastra an sich dan mengabaikan aspek 

historis. Selain itu, gagasan pembagian surat ke dalam registers menurutnya 

merupakan bentuk pemaksaan terhadap teks. Namun di sisi lain, Rippin juga 

mengapresiasi gagasan Neuwirth yang telah memberikan wacana tandingan 

terhadap argumen para sarjana Barat yang minir tentang komposisi al-

Qur‟an.
20

 Selanjutnya, Rippin juga menulis review untuk buku terbaru 

Neuwirth, Der Koran als Text der spatantika: ein Europaischer Zugang. Di 

                                                           
20

 Andrew Rippin, “Book Review: Studien zur Komposition der Mekkanischen Suren by 

Angelika Neuwirth”, hlm. 149. 
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sini, Rippin semakin banyak mengapresiasi keseriusan dan keunggulan 

penelitian yang dilakukan Neuwirth.
 21

 

Kedua, komentar apresiatif terhadap pemikiran Neuwirth. Pada tahun 

1984, Fazlur Rahman dalam artikelnya yang berjudul “Some Recent Books on 

the Qur‟an by Western Authors” sedikit memberikan komentar terhadap 

pemikiran Neuwirth yang mewajah dalam bukunya yang pertama. Di sini, 

Rahman yang memang terkenal sebagai penggagas tafsir tematik-kontekstual, 

mengkritisi pandangan Neuwirth tentang penerimaan unit surat sebagai sebuah 

totalitas yang menurutnya mengabaikan ayat atau kelompok ayat yang turun 

tersenderi dan memiliki sebab turun khusus –terutama fenomena later 

insertion. Neuwirth sebaliknya menyatakan bahwa fakta itu tidaklah menjadi 

kepentingan pendekatan sastra.
22

 Kritisisme ini, dalam hemat penulis, lahir 

karena gagasan Neuwirth masih pada bentuk awalnya. Pertanyaan Rahman ini 

telah terjawab pada tulisan Neuwirth belakangan. 

Demikian juga dalam “Preface” sebuah buku antologi bersama The 

Qur’an as Text. Di sini, Stefan Wild tidak mengulas pemikiran Neuwirth 

kecuali menahbiskannya sebagai sarjana Barat yang berada di garda depan 

dalam pendekatan sastra terhadap al-Qur‟an.
23

 Artikel Issa J. Boullata, 

“Literary Structures of the Qur‟an”, juga tidak memberikan penjelasan yang 

                                                           
21

 Andrew Rippin, “Book Review: Der Koran als Text der Spatantika: ein Europaischer 

Zugang by Angelika Neuwirth”, belum dipublikasikan. 

22
 Fazlur Rahman, “Some Recent Books on the Qur‟an by Western Authors”, The Journal 

of Religion, Vol. 64, 1984, hlm. 91-92. 

23
 Stefan Wild, “Preface”, hlm. vii-ix. 
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berarti tentang pemikiran Angelika Neuwirth. Dia hanya menyatakan bahwa 

Neuwirth adalah sarjana Barat pertama bahkan satu-satunya yang benar-benar 

berserius dalam kajian al-Qur‟an berbasis surat sebagai unit integral.
24

 

Apresiasi lain terhadap gagasan Neuwirth adalah sebuah laporan hasil 

wawancara dengan tokoh ini dan beberapa koleganya dalam proyek Corpus 

Coranicum yang ditulis oleh Sahiron Syamsuddin berjudul, “Studi al-Qur‟an 

di Jerman”.
25

 Di sini, Syamsuddin menuturkan tentang posisi Neuwirth dalam 

kajian pendekatan historis terhadap al-Qur‟an yang memiliki kesimpulan yang 

berbeda dengan anggapan sarjana Barat lain bahwa al-Qur‟an merupakan 

bentuk bentuk pengaruh dari kitab-kitab sebelumnya. Selain itu, Syamsuddin 

mendedahkan tiga proyek Corpus Coranicum  

Ketiga, kajian yang mengulas maupun mengkritisi pemikiran Neuwirth. 

Neal Robinson merupakan sarjana Barat yang benar-benar melakukan kajian 

yang berarti terhadap gagasan Angelika Neuwirth sebagaimana bisa 

ditemukan dalam bukunya, Discovering the Qur’an.
26

 Robinson 

memanfaatkan dan menelaah kerja Neuwirth dalam sub bab besar 

“Morphology, Structure and Coherence” khususnya ketika mengulas “The 

Formal Element in the Early Meccan Surahs” dan “The Integrative Role of 

Sound and Intertextuality”. Meskipun Robinson mengkritisi beberapa hal dari 

gagasan tipartite surahs yang dianggapnya sangat simplifikstik, namun 

                                                           
24

 Issa J. Boullata, “Literary Structures of the Qur‟an”, hlm. 196. 

25
 Sahiron Syamsuddin, “Studi al-Qur‟an di Jerman”, Republika, 17 September 2010. 

26
 Neal Robinson, Discovering the Qur’an: A Contemporary Approach to a Veiled Text 

(Woshington: SCM Press Ltd., 1996). 
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demikian, pembahasan Robinson terhadap kerja Neuwirth di sini tidak terkait 

dengan metode analisis teksnya, terutama yang terkait dengan surah as a unit 

dan intertekstualitas. Pembahasannya terkait dengan penyempurnaan yang 

dilakukan Neuwirth atas kerja Noldeke. 

Tulisan Robinson yang benar-benar mengkaji pemikirannya adalah 

sebuah artikel berjudul “The Structure and Interpretation of Surat al-

Mukminun”. Tulisan ini didedikasikan Robinson sebagai bentuk kritisismenya 

terhadap kesimpulan Neuwirth bahwa surat Makkiyah tengah dan akhir 

memiliki komposisi tri-partite. Menurut Robinson gagasan ini adalah bentuk 

over-simplification yang dilakukan Neuwirth. Robinson membuktikan 

gagasannya ini dengan mengkaji surat al-Mukminun dan menunjukkan betapa 

lebih kompleksnya surat ini dibanding apa yang disampaikan Neuwirth.
27

 

Sebagaimana terlihat, fokus pembicaraan Robinson adalah pada buku 

Neuwirth Studen der Makkanischen Suren ketika Neuwirth masih bergelut 

dalam dunia struktural. Kajian yang penulis lakukan ini, sebaliknya, adalah 

kajian tentang pemikiran Neuwirth pasca itu, ketika dia sudah melampuai 

strukturalisme. 

Berikutnya, ada sebuah tesis berjudul “Canonical Text. Peralihan dari al-

Qur‟an yang dibacakan kepada al-Qur‟an yang ditulis: Kajian atas Formulasi 

Pembacaan Angelika Neuwirth tentang Referensialitas dan Tekstualitas dalam 

Surat al-Hijr”. Tesis ini memang telah menggambarkan tentang kanonisasi al-

Qur‟an dan konsekuensi logisnya di hadapan Neuwirth. Akan tetapi, 

                                                           
27

 Neal Robinson, “The Structure and Interpretation of Surat al-Mukminun”, Journal of 

Qur’anic Studies, Vol. II, Issue I, 2000, hlm. 89-106. 
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penelitian ini, selain hanya berfokus pada satu tulisan Neuwirth yakni 

“Referentiality and Textuality in Surat al-Hijr: Some Observations on the 

Qur‟anic Canonical Process and the Emergence of a Community” yang 

berbeda dengan penelitian ini yang menggagas arkeologi pemikiran Neuwirth 

secara umum, dia juga belum menyentuh kepada metode analisis struktur 

mikro teks terutama yang khusus terkait dengan surat sebagai sebuat unit 

integral dan intertekstualitas.
28

 

Sampai di sini, kembali ditegaskan bahwa peneliti tidak menemukan 

karya yang benar-benar membahas pemikirannya sebagaimana yang 

dimaksudkan penelitian ini. Karena itu, penelitian ini menjadi menemukan 

signifikansinya. 

 

E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat deskriptif analitis. Sebagai penelitian kepustakaan, sumber penelitian 

ini adalah karya-karya Angelika Neuwirth terutama yang terkait dengan 

pemikirannya tentang al-Qur‟an, mengingat dia juga memiliki banyak karya di 

bidang sastra Arab. Tulisan Neuwirth ditulis dalam beberapa bahasa seperti 

Jerman, Prancis dan Inggris. Karena keterbatasan kemampuan bahasa peneliti, 

karya Neuwirth dalam bahasa selain Inggris tidak bisa penulis akses secara 

maksimal termasuk karya pertamanya yang mengulas struktur surat Makkiyah 

                                                           
28

 Aetik Romazona, “Canonical Text. Peralihan dari al-Qur‟an yang Dibacakan kepada al-

Qur‟an yang Ditulis: Kajian atas Formulasi Pembacaan Angelika Neuwirth tentang Referensialitas 

dan Tekstualitas dalam Surat al-Hijr”, Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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awal, Studien Zur Komposition Der Mekkanischen Suren (1981) dan buku 

keduanya Der Koran als Text der Spätantike. Ein europäischer Zugang 

(2010). Namun demikian, sebagai penulis yang sangat produktif, Neuwirth 

menulis puluhan artikel dalam bahasa Inggris yang banyak mengulas 

pembahasannya dalam bukunya tersebut. 

Karya-karya Neuwirth yang akan menjadi bahan penelitian penulis akan 

penulis bagi ke dalam beberapa jenis. Pertama, tentang konsep. Yakni, “Form 

and the Stucture of the Qur‟an” dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia 

of the Qur'an, Leiden: E.J. Brill, 2002, Vol 2; “Rhetoric and the Qur‟an” 

dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur'an, Leiden: E.J. 

Brill, 2004, Vol 4; “Sura(s)” dalam Jane D. McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of 

the Qur'an, Leiden: E.J. Brill, 2006, Vol 5; “Verse(s)” dalam Jane D. 

McAuliffe (ed.), Encyclopaedia of the Qur'an, Leiden: E.J. Brill, 2006, Vol 5; 

“Structure and the Emergence of Community” dalam Andrew Rippin (ed.), the 

Blackwell Companion to the Qur’an, Oxford: Blackwell Publishing, 2006; 

“Orientalism in Oriental Studies? Qur‟anic Studies in Case” dalam Journal of 

Qur’anic Studies, Vol. IX, Issue 2, 2007; “Two Faces of the Qur‟an: Qur’an 

and Mushaf” dalam Oral Tradition, Vol. 25, Issue 1, Maret 2010. 

Kedua, tulisan-tulisan yang, meskipun tetap mengulas konsep, namun 

lebih sebagai bentuk aplikasi metode analisisnya termasuk penerapan analisis 

berbasis surat as unity dan intertekstulitas. Yaitu, “Images and Metaphors in 

the Introductory Section of the Makkan suras” dalam G.R. Hawting dan 

Abdul-Kader A. Shareef (ed.), Approaches to the Qur’an, London dan New 
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York: Routledge, 1993; “Referentiality and Textuality in Surat al-Hijr: Some 

Observations on the Qur‟anic “Canonical process” and the Emergence of a 

Community” dalam Issa J. Boullata (ed.), Literary Stuctures of Religious 

Meaning in the Qur’an, Richmond: Curzon Press, 2000; “Qur‟an and History 

- a Disputed Relationship: Some Reflections on Qur‟anic History in the 

Qur‟an” dalam Journal of Qur’anic Studies, Vol., 2003; “Two Views of 

History and Human Future: Qur‟anic and Biblical Renderings of Divine 

Promises” dalam Journal of Qur’anic Studies, Vol. X, Issue. 1, 2008; 

“Qur‟anic Reading of the Psalms” dalam Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai 

dan Michael Marx (ed.), The Qur’an in Context: Historical and Literary 

Investigations into the Qur’anic Milieu, London: E.J. Brill, 2010. 

Adapun untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul, penulis 

menggunakan metode deskriptif dan interpretatif. Metode deskriptif ini 

digunakan penulis untuk mendeskripsikan terutama diskursus penafsiran 

berbasis surat sebagai satu unit integral dan intertekstualitas serta biografi 

intelektual serta pandangan Angelika Neuwirth tentang al-Qur‟an dan studi al-

Qur‟an.
29

 Selanjutnya melalui metode interpretatif, penulis berupaya untuk 

menginterpretasikan dan menganalisis secara memadai pemikiran Angelika 

Neuwirth tentang analisis teks al-Qur'an. Interpretasi ini penulis lakukan 

dalam batasan alur pemikiran. Hal ini digunakan untuk menemukan dan 

memahami maksud dari apa yang digagas oleh tokoh ini.
30

 

                                                           
29

 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Kanisius: Yogyakarta, 2005), hlm. 54. 

30
 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 41. 
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Pendekatan penelitian ini adalah historis filosofis. Pendekatan historis 

dipakai untuk menelusuri akar-akar metodologis penafsiran al-Qur‟an berbasis 

surat sebagai satu unit integral dan intertekstualitas untuk menemukan 

perkembangan dan perubahanya sepanjang sejarah. Sedangkan pendekatan 

filosofis digunakan untuk menelaah bangunan berpikir Angelika Neuwirth 

dengan melihat bagaimana pandangannya tentang al-Qur‟an, studi al-Qur‟an 

dan tentang bagaimana seharusnya teks tersebut dipahami. 

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah, pertama-pertama peneliti 

akan melakukan rekonstruksi terhadap pemikiran Angelika Neuwirth yang 

berserak dalam berbagai buku dan artikel sehingga menjadi bentuk yang lebih 

utuh dan integral. Selanjutnya, gagasannya tentang analisis teks yang telah 

diberi penafsiran ulang akan didudukkan dalam konteks yang lebih luas di 

hadapan model analisis teks yang serupa, yakni model analisis atau penafsiran 

teks berbasis surat sebagai satu unit integral dan intertekstualitas baik dari 

kalangan sarjana Barat maupun sarjana Muslim dalam rangka menemukan 

relevansi dan kontribusinya bagi studi al-Qur‟an. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian dituntut agar dilakukan secara runtut sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang logis, rasional dan sistematis. Untuk itu 

diperlukan rasionalisasi dan sistematika pembahasan. Secara global tesis ini 

terdiri dari tiga bagian utama yaitu, pendahuluan, isi dan penutup, yang 

selanjutnya dibagi ke dalam beberapa bab dan sub bab. 
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Bab pertama, berupa pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah yang mengantarkan peneliti melakukan penelitian. Berbagai 

persoalan yang muncul segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah 

serta menjadikan tujuan dan kegunaan sebagai petunjuk arah. Langkah 

berikutnya adalah menelusuri kepustakaan guna mengetahui posisi tema yang 

sedang diteliti. Penelitian ini dibangun atas sebuah metode sebagai tahapan-

tahapan konkret yang harus dilalui, sementara pembahasan mengarahkan pada 

rasionalisasi sistematika penelitian. 

Bab kedua adalah gambaran umum mengenai analisis teks berbasis 

surat sebagai satu unit integral dan intertekstualitas yang telah dilakukan 

sarjana-sarjana baik di kalangan Muslim maupun Barat. Gambaran umum ini 

diposisikan dalam bab dua sebagai „payung‟ besar dalam memotret pemikiran 

Angelika Neuwirth. 

Setelah memaparkan „payung‟ besar, baru kemudian masuk pada 

„payung‟ yang lebih kecil atau spesifik yakni bab ketiga berupa biografi 

Neuwirth dan profil proyek yang dipimpinnya, Corpus Coranicum. 

Selanjutnya diuraikan pandangan Neuwirth tentang al-Qur‟an dan studi al-

Qur‟an. Melalui pembahasan ini akan diketahui titik berangkat dan pemosisian 

yang ditetapkan oleh Neuwirth yang akan bermanfaat untuk menelaah dan 

melakukan pembacaan mendalam atas metode analisis teks al-Qur‟an yang 

ditawarkannya. 

Bab keempat membahas tentang metode analisis teks al-Qur‟annya. 

Bab ini memuat dua bagian besar, pertama deskripsi pemikirannya terutama 
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tentang metode analisis teks berbasis surat sebagai satu unit integral dan 

intertekstualitas, mencakup aplikasi dari metode analisisnya. Setelah 

mendeskripsikan secara objektif, pada bagian kedua dijelaskan tentang posisi 

dan relevansi gagasan Neuwirth dalam dan bagi studi al-Qur‟an. 

Bab kelima memuat penutup yang berisi tentang kesimpulan yang  

menjelaskan secara singkat jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian 

ini serta saran-saran berkaitan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, sesuai dengan rumusan masalah yang 

diajukan dalam tesis ini yaitu, Pertama, bagaimana diskursus analisis teks berbasis 

surat dan intertekstualitas di kalangan sarjana Barat dan Muslim?. Kedua,  Bagaimana 

pandangan Angelika Neuwirth tentang al-Qur’an dan studi al-Qur’an?. Ketiga, bagaimana 

metode analisis teks al-Qur’an yang ditawarkan Angelika Neuwirth dan relevansinya bagi 

kesarjanaan al-Qur’an?, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai upaya 

untuk menjawab dua permasalahan tersebut sebagai berikut: 

Pertama, ada pergeseran yang signifikan dalam kesarjanaan Muslim maupun 

Barat terkait kajian al-Qur’an berbasis surat dan intertektualitas sepanjang sejarah. 

Komposisi al-Qur’an yang unik melahirkan kesimpulan yang miring tentang al-

Qur’an di kalangan sarjana Barat awal. Di kalangan sarjana Muslim, fakta ini 

melahirkan keilmuan yakni naz}m dan muna>sabah untuk menguak misteri di 

baliknya. Kajian berbasis surat di kalangan sarjana Muslim dan sarjana Barat 

belakangan bisa dibagi ke dalam tiga, yakni kesatuan al-Qur’an berada dalam al-

Qur’an tarti>b mus}h}a>fi, kesatuan al-Qur’an berada dalam al-Qur’an tarti>b nuzu>li> 

dan kecenderungan baru di lingkungan akademik seiring perkembangan kritisisme 

sastra, yakni kajian berbasis surat yang mandiri. Selanjutnya, fakta adanya materi 

lain dalam al-Qur’an, telah mengundang para sarjana Barat awal untuk mengkaji 
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al-Qur’an dengan teks-teks lain yang pada akhirnya lahir kesimpulan yang miring 

terhadap al-Qur’an. Sedangkan sarjana Muslim praktis hampir tidak menggunakan 

interteks sebagai bahan untuk memahami al-Qur’an, kecuali lewat riwayat 

israiliyat yang posisinya pun diberdebatkan dalam kesarjanaan al-Qur’an Muslim. 

Pada masa berikutnya, dengan perkembangan keilmuan seperti kritisisme sastra, 

intertekstualitas dan retorika, adanya materi-materi lain ini tidak lagi dipandang 

sebagai sesuatu yang negative oleh sarjana Barat. Pada sarjana mulai beranjak dari 

paradigma pengaruh kepada paradigma interteks, di mana di titik ini, setiap teks 

diakui memiliki keunikannya sendiri. 

Kedua, konsep al-Qur’an Neuwirth adalah berangkat dari pembedaannya 

terhadap al-Qur’an pra-kanonisasi yakni al-Qur’an yang hidup pada masa Nabi 

dengan al-Qur’an post-kanonisasi yakni al-Qur’an yang telah dikodifikasi sebagai 

mushaf. Dengan ini, Neuwirth ingin menunjukkan dan menonjolkan posisi al-

Qur’an yang pertama mengingat menurutnya, kanonisasi telah menjadikan al-

Qur’an pra-kanonisasi terkubur oleh hiruk pikuk al-Qur’an post-kanonisasi. Salah 

satu konsekuansi dari pandangan ini adalah mendudukkan al-Qur’an dalam 

konteksnya. Neuwirth menawarkan Late Antiquity sebagai konteks al-Qur’an dan 

mendaku al-Qur’an sebagai bagian dari tradisi masa ini. Dengan ini, al-Qur’an 

didudukkan dalam teks-teks lain yang mengitarinya sebagai upaya untuk menggali 

al-Qur’an pada masa lahirnya. Teks-teks tersebut adalah kitab suci Yahudi, 

Kristen, retorika Yunani dan puisi Arab. 
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Sebagai upaya pemosisian diri, Neuwirth kemudian melakukan kritik terhadap 

kesarjanaan al-Qur’an sebelumnya. Sarjana Muslim dia kritik karena terlalu 

berfokus pada al-Qur’an post-kanonisasi dan bahkan melekatkan predikat 

melampaui sejarah kepadanya sehingga mencerabut al-Qur’an dari bentuknya 

yang pertama. Sarjana Barat mendapat kritik dari Neuwirth karena kesimpulan 

mereka yang miring terhadap al-Qur’an sebagai akibat dari paradigma post-

kanonisasi yang mereka lekatkan pada al-Qur’an, bukan sisi oralitasnya. 

Ketiga, untuk tujuan menghidupkan al-Qur’an, Neuwirth menawarkan pre-

canonical reading of the Qur’an. Caranya adalah dengan melakukan analisis 

struktur mikro terhadap surat, sebagai satuan unit tutur pada masa Nabi. surat 

dianalisis untuk ditemukan kepaduan tuturnya sekaligus posisinya dalam 

perjalanan wahyu dan perjalanan dakwah Nabi. Dalam hal ini, Neuwirth meyakini 

adanya kesinambungan antara the growth of canon dan the emeregence of 

community.  Cara penentuan posisi ini adalah dengan menganalisis fenomena 

referensialitas surat kepada text nucleus. Dalam hal ini, penalaran Neuwirth 

penulis lihat sebagai sirkuler. Namun demikian, penulis juga menyadari bahwa 

hanya itulah satu-satunya cara untuk menentukan posisi surat dan kronologisasi al-

Qur’an. Selain kepada text nucleus, surat juga dianalisis referensialitasnya kepada 

teks-teks lain untuk mengetahui bagaimana dia berdialog dengan teks lain 

(intertekstualitas) yang bertujuan untuk memantabkan gambaran tentang al-Qur’an 

pra-kanonisasi. Dengan ini, Neuwirth telah memadukan pendekatan sastra dan 

historis dalam kajiannya. 
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Dari kajiannya di atas, Neuwirth telah melampaui para sarjana Barat dan 

Timur dalam analisis berbasis suratnya. Terhadap yang pertama, Neuwirth 

menolak anggapan bahwa al-Qur’an adalah teks yang acak dan tidak koheren. 

Terhadap yang kedua, Neuwirth memberikan paradigma penafsiran berbasis surat 

dengan sangat rasional dan historis, bukan semata berangkat dari narasi besar 

teologis yang justru sering menjauhkan al-Qur’an dari bentuknya yang awal. 

Kajian Neuwirth ini telah memberikan penawaran untuk melakukan reposisi 

terhadap al-Qur’an, untuk lebih membaca al-Qur’an dalam orisinalitasnya. 

Selanjutnya, lewat kajian interteksnya yang menunjukkan bahwa adanya dialog 

yang sangat dekat antara al-Qur’an dan teks kitab suci lain, dia telah membuka 

pintu dialog antar kitab suci yang tidak hanya berhenti pada toleransi, tapi 

kesadaran bahwa masing-masing kitab suci ini telah berbagi sejarah pada masa 

Late Antiquity. 

 

B. Saran-saran 

Penafsiran berbasis surat adalah fenomena yang mulai marak dalam 

kesarjanaan al-Qur’an setidaknya sejak abad ke-20. Karenanya, dia masih 

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut dari berbagai pihak dengan berbagai 

pendekatan. Neuwirth dengan ini, telah berhasil menawarkan sudut pandang baru 

terhadap kajian ini sebagaimana dinyatakan di depan. Dalam hemat penulis, 

mengikuti dan melengkapi paradigma Neuwirth, penelitian tafsir tematik berbasis 

surat dalam paradigma pra-kanonisasi masih sangat diperlukan. Termasuk, 
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tampaknya akan menarik melakukan penelitian ‘teks-teks hukum’ dalam al-Qur’an 

dengan menggunakan kerangka ini.  

Selanjutnya, penelitian ini hanyalah satu bagian saja dari gagasan Neuwirth. 

Cara pandangnya terhadap later insertion atau addition dari teks belakangan 

kepada surat yang lebih awal, kajian tematik yang dilakukannya, hasil kronologi 

turunnya al-Qur’an periode Mekkah sebagai penyempurnaan terhadap Noldeke 

dan pandangannya terhadap surat Madinah masih membutuhkan penelitian lebih 

lanjut. Terlebih, proyeknya dalam Corpus Coranicum masih dalam on going 

process. Sangat dimungkinkan, di masa yang akan datang, masih banyak gagasan 

Neuwirth menghiasi belantara kesarjanaan al-Qur’an. 

Sebagai kata akhir, dengan melihat kesarjanaan al-Qur’an yang merentang 

dari dulu hingga saat ini, semakin terbuka lebar fakta bahwa cara memahami al-

Qur’an selalu berubah dan berkembang. Kenyataan ini perlu dihujamkan dan 

direnungi agar segala bentuk kreativitas dalam memahami teks bisa diapresiasi, 

bukan dikebiri. Mengikuti kata-kata Wild, tidak ada seorang pun yang tahu cara 

apa yang digunakan mufasir atau ilmuan besok atau lusa.  



 

                               Q.S. al-Naba (78)         Psalm 104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Q.S. al-Rahman (55)                     Psalm 136 
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Tartīb Nuzūlī Surat Mekkah dan Madinah Versi al-Jābirī 
1
 

 

                                                           
1
 Disarikan dari  Muh}ammad ‘Abi>d al-Ja>biri>, Fahm al-Qur’a>n al-H{aki>m: Tafsi>r al-Wad}i>h} H{asb Tarti>b al-

Nuzu>l, Vol. 1,2, dan 3 (Beirut: Markaz Dira>sa>t al-Wih}dah al-‘Arabiyah, 2008). Keterangan; yang dimaksud dengan 

TN adalah urutan surat berdasarkan tartib nuzuli, sedangkan TM berdasarkan tarti>b mus}h}a>fi>. 

NO 
PERIODE 

MASI>RA>T  
AL-DA’WAH 

NAMA SURAT Ket. 
TN TM 

01 96 

M
a
ki

yy
a
h

 

a
l-

N
u
b
u
w

w
a
t,

 a
l-

R
u
b
ū
b
iy

ya
h
, 
a
l-

U
lū

h
iy

ya
h

 

al-΄Alaq I ayat 1-5 

02 74 al-Mudaśśir I ayat 1-10 

03 111 al-Masad  

04 81 al-Takwīr  

05 87 al-A΄lā  

06 92 al-Lail  

07 89 al-Fajr  

08 93 al-Ḍuḥā  

09 94 al-Syarḥ  

10 103 al-΄Aṣr  

11 100 al-΄Ādiyāt  

12 108 al-Kawśar  

13 102 al-Takāśur  

14 107 al-Mā΄ūn  

15 109 al-Kāfirūn  

16 105 al-Fīl  

17 113 al-Falaq  

18 114 al-Nās  

19 112 al-Ikhlāṣ  

20 1 al-Fātiḥah  

21 55 al-Raḥman  

22 53 al-Najm  

23 80 ΄Abasa  

24 91 al-Syams  

25 85 al-Burūj  

26 95 al-Tīn  

27 106 Quraisy  

28 101 

a
l-

B
a
΄ś

, 
a
l-

Ja
zā

’,
 

M
a
sy

ā
h
id

 a
l-

Q
iy

ā
m

a
t al-Qāri΄ah  

29 99 al-Zalzalah  

30 75 al-Qiyāmat  

31 104 al-Humazah  

32 77 al-Mursalāt  

33 50 Qaf  

34 90 al-Balad  

35 96 al-΄Alaq II ayat 6-19 

36 74 al-Mudaśśir II ayat 11-56 
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37 68 al-Qalam  

38 86 al-Ṭāriq  

39 54 al-Qamar  

40 38 

Ib
ṭā

l 
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l-

S
yi

rk
  

w
a
 T

a
sf

ih
 ΄
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ā
d
a
t 

a
l-

A
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ā
m

 

Ṣad  

41 7 al-A΄rāf  

42 72 al-Jinn  

43 36 Yāsin  

44 25 al-Furqān  

45 35 Fāṭir  

46 19 Maryam  

47 20 Ṭāha  

48 56 al-Wāqi΄ah  

49 26 al-Syu΄arā’  

50 27 al-Naml  

51 28 al-Qaṣaṣ  

52 10 Yūnus  

53 11 Hūd  

54 12 Yūsuf  

55 15 

a
l-

Ṣ
a
d
΄ 

b
i 

a
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A
m

r 
w

a
 

a
l-

Iṭ
ṭi

sa
l 

b
i 

a
l-

Q
a
b
ā
’i

l al-Ḥijr  

56 6 al-An΄ām  

57 37 al-Ṣaffāt  

58 31 Luqmān  

59 34 Saba’  

60 39 

H
iṣ

ā
r 
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N
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ī 

w
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A
h
li

h
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Ḥ
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al-Zumar  

61 40 Gāfir  

62 41 Fuṣṣilat  

63 42 al-Syūrā  

64 43 al-Zukhruf  

65 44 al-Dukhān  

66 45 al-Jāśiyah  

67 46 al-Aḥqāf  

68 71 

M
ā
 B

a
΄d

 a
l-

Ḥ
iṣ

ā
r 

M
u
w

a
sa
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t 

a
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It
ti
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Nūḥ  

69 51 al-Żāriyāt  

70 88 al-Gāsyiyat  

71 76 al-Insān  

72 18 al-Kahfi  

73 16 al-Naḥl  

74 14 Ibrāhīm  

75 21 al-Anbiyā’  

76 23 al-Mu’minūn  

77 32 al-Sajdah  

78 52 al-Ṭūr  

79 67 al-Mulk  

80 69 al-Hāqat  

81 70 al-Ma΄ārij  
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82 78 al-Naba’  

83 79 al-Nāzi΄at  

84 82 al-Infiṭār  

85 84 al-Insyiqāq  

86 73 al-Muzammil  

87 13 al-Ra΄d  

88 17 al-Isrā’  

89 30 al-Rūm  

90 29 al-΄Ankabūt  

91 83 al-Muṭaffifīn  

92 22 al-Hajj  

93 2 

M
a
d
a
n
iy

ya
h

 

a
l-

R
a
sū

l 
fī

 a
l-

M
a
d
īn

a
h

 

al-Baqarah  

94 97 al-Qadr  

95 8 al-Anfāl  

96 3 Ali ΄Imrān  

97 33 al-Aḥzāb  

98 60 al-Mumtaḥanah  

99 4 al-Nisā’  

100 57 al-Ḥadīd  

101 47 Muḥammad  

102 65 al-Talāq  

103 98 al-Bayyinah  

104 59 al-Ḥasyr  

105 24 al-Nūr  

106 63 al-Munāfiqūn  

107 58 al-Mujādilah  

108 49 al-Ḥujurāt  

109 66 al-Taḥrīm  

110 64 al-Tagābun  

111 61 al-Ṣaf  

112 62 al-Jumu΄ah  

113 48 al-Fatḥ  

114 5 al-Mā’idah  

115 9 al-Tawbat  

116 110 al-Naṣr  
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Tartīb Nuzūlī Periode Mekkah Versi al-Azhar (Mesir) dan Noldeke 
2
 

 

Versi al-Azhar Versi Noldekee 

No Nama Surat Ket. No Nama Surat Ket. 

01 al-΄Alaq  01 
(Mekkah 

Awal) 

al-΄Alaq 

Blkgn: 9-11 

02 al-Qalam 
Md: 17-33 dan 

28-50 
02 al-Mudaśśir 

Blkgn: 31-34 

dan 41 

03 al-Muzammil 
Md: 10-11 dan 

20 
03 al-Lahab  

04 al-Mudaśśir  04 Quraisy  

05 al-Fātiḥah  05 al-Kawśar  

06 al-Lahab  06 al-Humazah  

07 al-Takwīr  07 al-Mā΄ūn  

08 al-A΄lā  08 al-Takāśur  

09 al-Lail  09 al-Fīl Mk akhir: 6 

10 al-Fajr  10 al-Lail  

11 al-Ḍuḥā  11 al-Balad  

12 Alam Nasyraḥ  12 Alam Nasyraḥ  

13 al-΄Aṣr  13 al-Ḍuḥā  

14 al-΄Ādiyāt  14 al-Qadr  

15 al-Kawśar  15 al-Ṭāriq  

16 al-Takāśur  16 al-Syams  

17 al-Mā΄ūn  17 `Abasa  

18 al-Kāfirūn  18 al-Qalam Blkgn: 17 

19 al-Fīl  19 al-A΄lā  

20 al-Falaq  20 al-Tīn   

21 al-Nās  21 al-΄Aṣr Mk akhir: 3 

22 al-Ikhlāṣ  22 al-Burūj Blkgn: 8-11 

23 al-Najm  23 al-Muzammil  

24 `Abasa  24 al-Qāri΄ah  

25 al-Qadr  25 al-Zalzalah  

26 al-Syams  26 Al-Infiṭār  

27 al-Burūj  27 al-Takwīr  

28 al-Tīn  28 al-Najm 
Blkgn: 23 dan 

26-32 

29 Quraisy  29 al-Insyiqāq Mk akhir: 25 

30 al-Qāri΄ah  30 al-΄Ādiyāt  

31 al-Qiyāmat  31 al-Nāzi΄at Blkgn: 27-46 

32 al-Humazah  32 al-Mursalāt  

                                                           
2
 Disarikan dari Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), 

hlm. 111-114 dan 118-122. Kolom keterangan di sini berisi penjelasan tentang fenomena later addition atau 

assertion.  
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33 al-Mursalāt Md: 48 33 al-Naba’ Mk tengah: 37 

34 Qaf Md: 38 34 al-Gāsyiyat  

35 al-Balad  35 al-Fajr  

36 al-Ṭāriq  36 al-Qiyāmat ?: 16-19 

37 al-Qamar Md: 54-56 37 al-Muṭaffifīn  

38 Ṣad  38 al-Hāqqat  

39 al-A΄rāf Md: 163-170 39 al-Żāriyāt Blkgn: 24 

40 al-Jinn  40 al-Ṭūr 
Blkgn: 21 dan 

29 

41 Yāsin Md: 45 41 al-Wāqi΄ah Blkgn: 75 

42 al-Furqān Md: 68-70 42 al-Ma΄ārij  

43 Fāṭir  43 al-Raḥmān Blkgn: 8-9 

44 Maryam Md: 58 dan 71 44 al-Ikhlāṣ  

45 Ṭāha Md: 130-131 45 al-Kafirūn  

46 al-Wāqi΄ah Md: 71-72 46 al-Falaq  

47 al-Syu΄arā’ 
Md: 197 dan 

224-227 
47 al-Nās  

48 al-Naml  48 al-Fātiḥah  

49 al-Qaṣaṣ 
Md: 52-55 

H: 85 
49 

(Mekkah 

Tengah) 

al-Qamar 

 

50 al-Isrā’ 
Md: 26, 32-33, 

57, 73-80 
50 al-Ṣaffāt  

51 Yūnus 
Md: 40 dan 

94-96 
51 Nūḥ  

52 Hūd 
Md: 12, 17, 

dan 144 
52 al-Insān  

53 Yūsuf Md: 1-3 dan 7 53 al-Dukhān  

54 al-Ḥijr  54 Qaf  

55 al-An΄ām 

Md: 20, 23, 91, 

114, 141, dan 

151-153 

55 Ṭāhā  

56 al-Ṣaffāt  56 al-Syū`arā  

57 Luqmān Md: 27-29 57 al-Ḥijr  

58 Saba’ Md: 6 58 Maryam Blkgn: 35-40 

59 al-Zumar Md: 52-54 59 Ṣad  

60 al-Mu’min Md: 56-57 60 Yāsīn  

61 al-Fuṣṣilat  61 al-Zukhruf  

62 al-Syūrā 
Md: 23-25 dan 

27 
62 Jinn  

63 al-Zukhruf Md: 54 63 al-Mulk  

64 al-Dukhān  64 al-Mu’minūn  

65 al-Jāśiyah Md: 14 65 al-Anbiyā’  

66 al-Aḥqāf 
Md: 10, 15, 

dan 35 
66 al-Furqān ?: 64 
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67 al-Żāriyāt  67 al-Isrā’  

68 al-Gāsyiyat  68 al-Naml  

69 al-Kahfi 
Md: 28 dan 

83-101 
69 al-Kahfi  

70 al-Naḥl Md: 126-128 70 

al-Sajdah 

(Mekkah 

Akhir) 

 

71 Nūḥ  71 Fuṣṣilat  

72 Ibrāhīm Md: 28-29 72 al-Jāśiyah  

73 al-Anbiyā’  73 al-Naḥl 
Md: 4 dan 

110-124 

74 al-Mu’minūn  74 al-Rūm  

75 al-Sajdah Md: 16-20 75 Hūd  

76 al-Ṭūr  76 Ibrāhīm Md: 38 

77 al-Mulk  77 Yūsuf  

78 al-Hāqqat  78 al-Mu’min ? Yusuf: 57 

79 al-Ma΄ārij  79 al-Qaṣaṣ  

80 al-Naba’  80 al-Zumar  

81 al-Nāzi΄at  81 al-`Ankabūt 
Md: 11 dan 46 

?: 69 

82 al-Infiṭār  82 Luqmān 

Md: 14 dan 

27-29 

Blkgn: 27-29 

83 al-Insyiqāq  83 al-Syūrā  

84 al-Rūm Md: 17 84 Yūnus  

85 al-΄Ankabūt Md: 1-11 85 Saba’  

86 al-Muṭaffifīn  86 Fāṭir  

   87 al-A`raf Md: 157 

   88 al-Aḥqaf  

   89 al-An`ām  

   90 al-Ra`d  
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Tartīb Nuzūlī Periode Madinah Versi al-Azhar (Mesir) dan Noldeke  

 

Versi al-Azhar Versi Noldekee 

No Nama Surat Ket. No Nama Surat Ket. 

01 al-Baqarah Blkgn: 281 01 al-Baqarah  

02 al-Anfāl Mk: 30-36 02 al-Bayyinah  

03 Āli `Imrān  03 al-Tagābūn  

04 al-Aḥzab  04 al-Jumu`ah  

05 al-Mumtahanah  05 al-Anfāl  

06 al-Nisā’  06 Muḥammad  

07 al-Zalzalah  07 Āli `Imrān  

08 al-Ḥadīd  08 al-Ṣaff  

09 Muḥammad 
Pada waktu 

Hijrah: 13 
09 al-Ḥadīd  

10 al-Ra`d  10 al-Nisā’  

11 al-Raḥmān  11 al-Ṭalaq  

12 al-Insān  12 al-Ḥasyr  

13 al-Ṭalaq  13 al-Aḥzab  

14 al-Bayyinah  14 al-Munāfiqūn  

15 al-Ḥasyr  15 al-Nūr  

16 al-Nūr  16 al-Mujādilah  

17 al-Ḥajj  17 al-Ḥajj  

18 al-Munāfiqūn  18 al-Fatḥ  

19 al-Mujādilah  19 al-Taḥrīm  

20 al-Ḥujurāt  20 al-Mumtahanah  

21 al-Taḥrīm  21 al-Naṣr  

22 al-Tagābūn  22 al-Ḥujurāt  

23 al-Ṣaff  23 al-Tawbah  

24 al-Jumu`ah  24 al-Mā’idah  

25 al-Fatḥ     

26 al-Mā’idah     

27 al-Tawbah Mk: 128-129    

28 al-Nasr     
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